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DAFTAR KATA-KATA SUKAR 
 
1. Akselerasi   : Percepatan. 
2. Aktifitas   : Kegiatan.  
3. Drill     : Latihan.  
4. Game    : Permainan.  
5. Hanyu Pinyin  : Huruf latin bahasa China.  
6. Hanzi          : Huruf China. 
8. Kolaboratif     : Cara bekerja sama.  
7. Interpretasi  : Tafsiran. 
9. Konkret           : Nyata benar adanya. 
10. Shengdiao       : Nada dalam pelafalan bahasa China. 
11. Shengmu   : Konsonan dalam bahasa China.  





Danik Karmilah. 2008. Pemilihan Metode Ceramah, Drill dan Game dalam 
Pembelajaran Bahasa China di SMA N 1 Karanganyar. Program Diploma III 
Bahasa China. Fakultas Sastra dan Seni Rupa. UNS. 
 
 Penelitian ini berangkat dari latar belakang permasalahan : Apakah 
pemilihan metode ceramah, drill, dan game mampu meningkatkan pemahaman 
dan prestasi siswa dalam pembelajaran bahasa China di SMA N I Karanganyar. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan Kegiatan Belajar 
dan mengajar bahasa China dengan menggunakan metode ceramah, drill, dan 
game. Metode Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, studi pustaka, dan 
wawancara. 
 Kegiatan Belajar Mengajar bahasa China di SMA N I Karanganyar 
menggunakan penggabungan metode ceramah, drill, dan game. Metode ceramah 
yaitu suatu cara mengajar dengan menyajikan materi melalui penuturan dan 
penerangan lisan guru kepada siswa. Metode ceramah bertujuan untuk 
memberikan pengarahan, petunjuk diawal pembelajaran. Metode latihan (drill) 
yaitu suatu metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih 
melakukan suatu ketrampilan tertentu berdasarkan penjelasan dan petunjuk guru. 
Metode permainan (game) yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran melalui 
berbagai bentuk permainan. 
 Pada proses belajar mengajar bahasa China menggunakan metode ceramah 
pada saat menyampaikan materi pokok pelajaran dan pada saat membaca kosakata 
bahasa China dengan nada yang tepat. Metode drill digunakan terutama pada 
pelajaran pelafalan. Metode game peneliti gunakan untuk menarik perhatian siswa 
dalam pelajaran bahasa China. 
 Pemilihan metode cermah, latiahan (driil), dan permainan (game) dapat 
dijadikan contoh penggabungan metode pengajaran. Keberhasilan penggabungan 
metode pengajaran tersebut antara lain ditinjau dari prosesnya para siswa 
memberikan tanggapan yang positif terhadap pelajaran bahasa China. Ditinjau 





















































































Danik Karmilah, 2008 Pemilihan Metode Ceramah, Drill dan Game dalam 
Pembelajaran Bahasa China di SMA N 1 Karanganyar. Program  
Diploma III Bahasa China. Fakultas Sastra dan Seni Rupa. UNS. 
Pada zaman globalisasi ini, Bahasa China sekarang ini sudah banyak 
diselenggarakan disekolah-sekolah, seperti halnya di SMA N 1 karanganyar. 
Di SMA N 1 Karanganyar pelajaran Bahasa China baru diadakan pada 
tahun ajaran 2007, untuk kelas X baik kelas regular maupun akselerasi. Pelajaran 
Bahasa china ini dimaksudkan dalam kegiatan intra sekolah. 
Kegiatan belajar- mengajar Bahasa China di SMA N 1 Karanganyar 
menggunakan penggabungan metode ceramah, Drill, dan game. 
Metode ceramah, yaitu suatu cara mengajar dengan menyajikan materi 
melalui peraturan dan penerangan lisan guru kepada siswa. Bertujuan untuk 
memberikan pengarahan, petunjuk diawali pembelajaran. 
Metode latihan (drill), yaitu statu metode yang memberikan desempatan 
kepada siswa untuk berlatih melakukan statu ketrampilan tertentu berdasarkan 
penjelasan atau petunjuk guru. 
Metode permainan (game), yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran 
melalui berbagai bentuk permainan. 
Hasil dari penggabungan ketiga metode tersebut ditinjau dari prosesnya 
dapat berjalan dengan baik dan lancar. Siswa secara antusias keseriusan serta 
keaktifan dalam mengikuti pelajaran bahasa china. Ditinjau dari hasilnya para 
siswa dapat mempraktekkan perkenalan diri  dengan Bahasa China. 
Kesimpulan kegiatan belajar mengajar Bahasa China di SMA N 1 
Karanganyar dengan menggunakan metode ceramah, drill dan game dapat 























A. Latar Belakang Masalah 
 Pada zaman globalisasi ini, kebutuhan komunikasi meningkat seiring 
dengan kemajuan di berbagai bidang baik di bidang politik, ekonomi maupun 
pendidikan. Bahasa merupakan sarana komunikasi utama di dunia. Tanpa bahasa 
kita tidak akan dapat berkomunikasi dan bersaing di zaman globalisasi. Salah satu 
bahasa yang dipakai untuk keperluan komunikasi di dunia khususnya dalam 
bidang ekonomi bisnis sekarang ini yakni bahasa China. Bahkan beberapa tahun 
terakhir ini, banyak lembaga pendidikan maupun sekolah-sekolah di Indonesia 
berlomba-lomba menawarkan program pendidikan bahasa China. Di eks 
Karesidenan Surakarta banyak sekolah dan lembaga pendidikan yang 
menawarkan program pendidikan Bahasa China. Baik dari tingkat Sekolah Dasar 
sampai Perguruan Tinggi. Contohnya di Kota Surakarta sendiri di SD Warga, SD 
Marsudirini, SD Tarakanita, SD Kalam Kudus, SMP dan SMA Kalam Kudus. 
SMA N Surakarta, SMA N 1 Karanganyar dan masih banyak lagi sekolah-sekolah 
yang mengajarkan bahasa China. 
 Di SMA N 1 Karanganyar pelajaran bahasa China, mulai diajarkan pada 
tahun ajaran 2007-2008. Pada kelas X baik kelas reguler maupun kelas akselerasi. 
Pelajaran bahasa China ini dimasukkan dalam kegiatan intra sekolah. Maksud 
sekolah menyelenggarakan program pelajaran bahasa China ini supaya siswanya 
dapat meningkatkan kwalitas kemampuan dirinya yang meliputi empat 
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kemampuan dasar dalam bahasa China yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis huruf China yang sering disebut huruf hanzi. 
 Melihat dari kemampuan dasar dalam bahasa China yang harus dimiliki 
oleh para siswa SMA N I Karanganyar. Judul laporan ini yaitu: Pemilihan metode 
Ceramah, Drill, dan Game dalam pembelajaran bahasa China di SMA N I 
Karanganyar. Hal ini dimaksudkan untuk menjadi salah satu gambaran tentang 
sejauh mana tingkat keberhasilan dengan metode-metode tersebut sebagai acuan 
untuk diselenggarakannya pelajaran bahasa China di SMA N 1 Karanganyar ke 
depannya. 
 Dengan bekal materi-materi dan teori-teori yang didapat di bangku kuliah, 
saya melaksanakan program magang atau PKL tujuan dapat menerapkan ilmu 
yang telah didapat. Melalui pengalaman yang secara nyata diperoleh saat magang 
maka diharapkan dapat menjadi bekal memasuki dunia kerja nyata, khususnya di 
dunia pendidikan, dengan tujuan menjadi pengajar bahasa yang profesional di 
bidangnya yakni pengajar bahasa China. Berangkat dari latar belakang di atas 
maka Peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut : Apakah pemilihan 
metode Ceramah, Drill, dan Game mampu meningkatkan pemahaman dan 
prestasi siswa dalam pembelajaran Bahasa China di SMA N I Karanganyar. 
B. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
4. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan belajar dan mengajar 
bahasa China dengan menggunakan metode Ceramah, Drill, dan Game di 
kelas X SMA N I Karanganyar..  
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5. Untuk menerapkan ilmu yang telah didapat pada saat kuliah ke dunia  
kerja nyata. 
C. Manfaat 
 Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Secara Teoretik 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif bagi 
pengajaran bahasa China di SMA N I Karanganyar atau instansi 
pendidikan lainnya. 
2. Secara Praktis 
a. Dapat mempraktekkan penggunaan metode ceramah, drill, dan game 
dalam proses belajar mengajar bahasa China. 
b. Mendapatkan pengalaman mengajar bahasa China khususnya ditingkat 
SMA. 
c. Menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan tentang kegiatan 
belajar mengajar bahasa China di SMA. 
 
D. Tempat dan Waktu Pelaksanaanya 
Praktek kerja lapangan di laksanakan di SMA N I Karanganyar, Jl. AW 
Mongisidi no 03 Karanganyar 57714, telepon 0271 495068. Pelaksanaan praktek 






E. Metode Penelitian 
Dalam praktek kerja lapangan dan penyusunan laporan ini peneliti 
menggunakan metode : 
a. Metode Observasi 
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati dan mempelajari lokasi praktek 
kerja lapangan secara langsung dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 
serta mendapatkan data secara akurat. 
b. Metode Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan mempelajari berbagai pustaka yang sesuai dengan 
tema penelitian, dan berkaitan dengan topik penelitian. 
c. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan wawancara kepada kepala sekolah, guru     
pamong untuk mendapatkan informasi secara jelas praktek kerja lapangan di 






















A. Pengertian Belajar dan Mengajar 
 Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 
sikap dan tingkah lakunya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada 
pada individu (Nana Sudjana, 1987:28). 
 Menurut pengertian lain belajar adalah suatu bentuk perubahan atau 
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah 
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, serta timbul 
dan berkembangnya sifat-sifat sosial, susila, dan emosional (Zainal Aqib, 
2002:42).  
Menurut teori belajar behaviorisme belajar adalah perubahan tingkah 
laku seseorang. Belajar juga bisa diartikan Penyusunan pengetahuan dari 
pengalaman konkret, aktifitas, kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi.  
Pada teori belajar Kognitivisme belajar adalah perubahan persepsi dan 
pemahaman, dalam perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu 
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati. Asumsi dasar teori Kognitivisme 
adalah bahwa setiap orang telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan di 





memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil jika peserta didik 
telah memahami lingkungan dan dirinya sendiri. Menurut teori Sibernetik 
belajar adalah menggelola informasi. Pada teori Sibernetik yang terpenting 
adalah sistem informasi dari apa yang akan dipelajari.  
 Mengajar secara singkatnya adalah memindahkan pengetahuan ke 
yang belajar. Mengajar menurut kemajuan zaman dan perkembangan ilmu 
pengetahuan adalah suatu proses yang kompleks yang tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi dari guru ke siswa. Dalam arti lain mengajar yakni 
segala upaya yang disengaja untuk memberikan kemungkinan bagi siswa 
untuk terjadinya proses belajar mengajar sesuai tujuan yang dirumuskan. 
Mengajar juga bisa diartikan menata lingkungan agar siswa termotivasi dalam 
mengali makna serta menghargai ketidak menentuan. Mengajar yang sukses 
berdasarkan pengakuan akan kebenaran bahwa mengajar adalah suatu proses 
yang mengandung makna bukan semata-mata proses yang mekanis. 
Beberapa pandangan tentang definisi mengajar antara lain : 
1. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan dari seseorang kepada 
kelompok tujuan mengajar disini hanya untukmenyampaikan 
pengetahuan saja. Kegiatan seluruhnya terpusat pada guru. Hasil 
belajar bukan berasal dari proses pengalaman melainkan secara 
hafalan. 
2. Mengajar adalah membimbing peserta didik untuk belajar. Pada 
pengertian ini guru sebagai pembimbing. 
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3. Mengajar adalah mengatur lingkungan pendukung kegiatan 
pembelajaran agar berjalan optimal.   
 
B. Metode Mengajar 
 Dalam mengajar bahasa China khususnya pada materi berbicara di kelas X 
SMA N 1 Karanganyar penulis menggunakan metode-metode antara lain : 
1. Metode Ceramah 
 Metode ceramah adalah suatu cara mengajar dengan menyajikan 
materi melalui penuturan dan penerangan lisan guru kepada siswa (Zainal 
Aqib, 2002:98).Menurut pengertian lain Metode Ceramah adalah Penuturan 
bahan pelajaran secara lisan. Metode Ceramah tidak senantiasa jelek bila 
penggunaannya betul-betul dipersiapkan dengan baik. 
Metode ceramah dapat dilakukan oleh guru pada saat : 
a. Memberikan pengarahan, petunjuk di awal pembelajaran 
b. Waktu terbatas, sedangkan banyak materi yang akan disampaikan 
c. Lembaga pendidikan memiliki sedikit staf pengajar sedangkan jumlah 
siswanya banyak. 
Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan 
mempertimbangkan hal-hal ( Suciati, 2005:72 ) sebagai berikut : 
a. Tujuan yang hendak dicapai. 
b. Bahan yang akan diajarkan termasuk dengan sumbernya. 
c. Alat, fasilitas dan waktu yang tersedia. 
d. Jumlah murid beserta kemampuannya. 
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e. Kemampuan guru dalam penguasan materi dan kemampuannya berbicara. 
f. Pemilihan metode lain sebagai metode baru. 
g. Situasi pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
Keterbatasan metode ceramah, (Martinis Yamin, 2007:140). sebagai berikut: 
a. Keberhasilan siswa tidak terukur. 
b. Perhatian dan motivasi siswa sulit diukur. 
c. Peran serta siswa dalam pembelajaran rendah. 
d. Materi kurang terfokus. 
e. Pembicara sering melantur. 
Metode Ceramah tidak cocok dilaksanakan pada saat : 
a. Kalau tujuan belajar bukan perolehan informasi. 
b. Untuk potensi jangka panjang. 
c. Untuk bahan yang komplek, terinci, dan abstrak. 
d. Kalau keterlibatan siswa penting bagi pencapaian tujuan. 
e. Bila tingkat kemampuan dan pengalaman siswa kurang. 
 
Langkah-langkah menggunakan metode ceramah, (Suciati, 2005:77). Sebagai 
berikut: 
a. Tahap persiapan yang berarti tahap guru menciptakan kondisi yang 
sebelum mengajar dimulai. 
b. Tahap penyajian, artinya saat guru menyampaikan bahan ceramah. 
c. Tahap asosiasi, yaitu memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah 
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diterimanya. Untuk itu pada tahap ini diberikan kesempatan untuk tanya 
jawab dan diskusi. 
d. Tahap generalisasi dan kesimpulan adalah tahap menyimpulkan hasil 
ceramah, umumnya siswa mencatat dari yang telah diceramahkan. 
e. Tahap aplikasi/evaluasi yaitu penilaian terhadap hasil siswa mengenai 
bahan yang telah diberikan guru. Evaluasi biasanya dalam bentuk lesan, 
tertulis, dan lain-lain. 
 
2. Metode Latihan (Drill) 
 Metode latihan (drill) merupakan suatu metode yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih melakukan suatu keterampilan 
tertentu berdasarkan penjelasan atau petunjuk guru (Zainal Aqib, 2002:97). 
Dalam arti lain Metode Latihan (drill) adalah metode yang digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah 
dipelajari. 
Dalam melaksanakan metode ini perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Latihan digunakan untuk hal-hal yang bersifat motorik seperti menulis, 
lafal, berbicara. 
b. Untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti penggunaan bahasa, simbol, 
beta, dan lain-lain.  
c. Untuk melatih kecakapan mental, misalnya perhitungan, penggunaan 
rumus-rumus dan lain-lain. 
     Kelemahan metode latihan sebagai berikut : 
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a. Terbatasnya siswa yang dapat dilatih dalam satu periode tertentu. 
b. Kegiatan latihan harus senantiasa dikontrol secara langsung untuk 
memelihara kualitas. 
Prinsip dan petunjuk menggunakan Metode Latihan (Drill) adalah : 
1. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan 
tertentu. 
2. Latihan untuk pertama kali hendaknya bersifat diagnosis, mula-mula 
kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan kemudian bisa lebih sempurna. 
3. Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan. 
4. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa. 
5. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang essensial dan 
berguna. 
3. Metode Permainan (Game) 
 Metode permainan (game) adalah suatu cara penyajian bahan 
pelajaran melalui berbagai bentuk permainan (Zainal Aqib, 22:98). 
Metode permainan digunakan untuk memberikan pengalaman menarik pada 
siswa dalam menerima pelajaran. Dengan metode permainan (Game) supaya 
dapat menimbulkan minat siswa dalam menerima pelajaran, sehingga 
memudahkan siswa untuk memahami bahan pelajaran yang disajikan. Dalam 
pengertian lain metode permainan (game) yakni bermain peran, para siswa 
berkompetisi untuk mencapai  tujuan tertentu permainan dengan memenuhi 








A. Gambaran Umum SMA N 1 Karanganyar 
1. Sejarah berdiri 
 SMAN 1 Karanganyar berdiri pada tahun 1961 di desa Donomulya 
Tegalgede Karanganyar tepatnya di Jalan. A.W Monginsidi No. 3 Karanganyar 
telepon 0271 495068 dengan status negeri. Pada tahun 1962 merupakan 
perjalanan perubahan sekolah dengan SK Menteri Pendidikan No 21/SK/B/III 
tanggal 10 september 1962 denga status negeri terakreditasi A. Pemerintah 
adalah organisasi penyelenggara SMA N I Karanganyar. SMA N I 
Karanganyar berdiri diatas tanah seluas 11.740 m2, dengan luas bangunan 
6.625 m2. 
 
2.Visi dan misi SMAN 1 Karanganyar sebagai berikut : 
a. Visi 
Unggul dalam prestasi, luhur dalam budi pekerti dan berwawasan luas. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang efektif dan 
efisien dengan senantiasa berakar pada nilai-nilai adat, budaya dan 




2) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sesuai dengan 
bakat, minat dan potensi yang dimiliki. 
3) Mewujudkan rasa kebersamana dan kekeluargaan yang harmonis, inter 
dan antar warga sekolah dengan masyarakat. 
  Perencanaan sekolah SMA N 1 Karanganyar ke depan : 
1) Pengelolaan manajemen sekolah dengan sistem informasi. 
2) Pembelajaran dengan teknologi informasi atau tele edukasi 
menggunakan internet. 
3) Membuka kelas akselerasi. 
4) Membuka kelas RSBI. 
5) Menjadikan sekolah unggul tingkat Kabupaten, ruang kelas yang 

















 3. Struktur Organisasi SMA N I Karanganyar 
SMA N I Karanganyar sebagai tempat pendidikan terdapat struktur 
organisasi dalam badan sekolah tersebut adapun gambar struktur organisasi 
tersebut adalah :  
Gambar  1 
Struktur Organisasi  
SMA N I Karanganyar  






















Drs. H. SUKIMAN, B.Sc.,MM 
NIP. 130346212 
KAUR  TATA USAHA 


















Guru- Guru  
SMAN 1 Karanganyar 
Siswa - Siswi 





Dari awal berdirinya SMA N I Karanganyar sudah beberapa kali 
mengalami pergantian Kepala Sekolah. Dibawah ini adalah tabel daftar 
nama-nama kepala sekolah dari awal berdiri sampai sekarang.  
Tabel 1 
Daftar nama-nama kepala sekolah SMAN 1 Karanganyar dari tahun 1961-
sekarang 
















Drs. RM. Gunawan Prawira Atmojo 
Drs. Wiranto Notodiharjo 
Badroen Broto Kesowo, BA 
Winarno, BA 
Y. Soewarto Sastro Soemarto, BA 
Drs. Soengkono 
Drs. Soeparmo 
Drs. Maryanto, MM. 
Drs. Sugiyarto, M.Hum. 
Drs. Sukiman, B.Sc. M.M. 
 
01-08-1961 s.d. 30-09-1962 
01-10-1962 s.d. 06-01-1973 
07-01-1973 s.d. 17-02-1982 
18-02-1983 s.d. 20-10-1992 
21-20-1992 s.d. 31-05-1995 
01-06-1995 s.d. 02-02-1996 
04-03-1996 s.d. 20-12-2000 
21-12-2000 s.d. 13-04-2003 
14-04-2003 s.d. 05-06-2006 
05-06-2006 s.d. 22-10-2007 
 23.10-2007 s.d. sekarang 





Pada tahun ajaran 2007/2008 SMA N I Karanganyar memiliki 
beberapa guru pengajar yang profesional dibidangnya dan beberapa tenaga 
administrasi serta tenaga tidak tetap. 
Tabel 2 
Daftar jumlah guru dan tenaga administrasi SMAN 1  Karanganyar tahun 
ajaran 2007/2008 terdiri dari : 
Rekap L P Jumlah 
 
Guru tetap 
Guru tidak tetap 
Guru bantu 
Administrasi tetap 




















Jumlah 61 39 100 











Daftar Siswa SMAN 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2007/2008 


























Jumlah 514 732 1248 
Sumber : Arsip SMA N I Karanganyar 
 
4. Sarana dan Prasarana 
 SMAN 1 Karanganyar yang berdiri di atas tanah 11.740 m2 dengan 
luas bangunan 6.625 m2 menyediakan fasilitas-fasilitas yang memadai untuk 
kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain: 
a. Ruang kelas   : 30 ruang 
b. Ruang kepala sekolah  : 1 ruang 
c. Ruang guru   : 1 ruang 
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d. Ruang wakil kepala sekolah : 1 ruang 
e. Ruang tata usaha  : 1 ruang 
f. Ruang laboratorium  : 4 ruang 
g. Ruang perpustakaan  : 1 ruang 
h. Ruang aula   : 1 ruang 
i. Ruang komputer  : 1 ruang 
j. Ruang BP/BK   : 1 ruang 
k. Ruang mushola/masjid : 1 ruang 
l. Ruang koperasi  : 1 ruang 
m. Ruang OSIS   : 1 ruang 
n. Ruang seni ketrampilan : 1 ruang 
o. Sanggar IPA   : 2 ruang 
p. Kamar mandi   : 2 ruang 
q. Tempat sepeda  : 3 ruang 
r. Gudang   : 3 ruang 
( Keterangan selengkapnya di lampiran 5 ) 
B. Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di SMA N I Karanganyar 
1. Observasi Kelas 
 SMAN 1 Karanganyar yang berada di Jl. AW. Monginsidi No. 3 
Karanganyar mempunyai dua jurusan yaitu IPA dan IPS. Untuk jurusan IPA 
kelas XII ada 5 kelas, jurusan IPS kelas XII ada 4 kelas, jurusan IPA kelas XI 
ada 6 kelas jurusan IPS ada 3 kelas. 
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Observasi kelas mengajar dilaksanakan dikelas X. Pelajaran bahasa 
China di SMA N I Karanganyar peneliti ajarkan di kelas X dari kelas X1 
sampai kelas X9. Dengan satu kelas terdiri dari 44 siswa maksimal 46 siswa 
kegiatan belajar mengajar yang sebenarnya kurang efektif untuk ukuran kelas 
pelajaran bahasa. Praktek mengajar dilaksanakan pada bulan maret 2008.  
Pelajaran bahasa China di SMAN 1 Karanganyar baru diadakan pada 
tahun 2007. Pelajaran bahasa China ini dimasukkan pada muatan lokal sejajar 
dengan bahasa daerah dan kesenian yang meningkatkan ketrampilan siswa 
dalam menghadapi persiapan di zaman globalisasi.Siswa kelas X merupakan 
siswa siswi terpilih dikabupaten Karanganyar yang sebagian besar memiliki 
tingkat kecerdasan yang tinggi, aktif, dan cepat menerima penjelasan. Peneliti 
mengajar mereka bahasa China sesuai pelajaran di sekolah tersebut. Karena di 
SMA N 1 Karanganyar sudah ada pelajaran bahasa China. 
 SMAN 1 Karanganyar mempunyai guru-guru yang profesional di 
bidangnya. SMAN 1 Karanganyar mempunyai kegiatan ekstra dan tambahan 
pelajaran untuk meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. Melalui 
bakat, minat dan potensi yang dimiliki oleh siswa, serta mewujudkan rasa 











2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas : X 
Alokasi waktu : 2 x 90’ 
Pertemuan ke : 1 dan 2 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog sederhana. 
Kompetensi Dasar : Menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan 
lafal Hanyu Pinyin yang tepat dalam kalimat sederhana 
sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan 
berbahasa yang santun. 
Indikator : a. Mengucapkan kata-kata yang telah dipelajari 
dengan bunyi yunmu, shengmu yang tepat. 
  b. Mengucapkan kata-kata yang telah dipelajari 
dengan shengdiao yang tepat. 
  c. Malafalkan Hanzi atau kata atau frase dengan 
tepat. 
  d. Menyampaikan informasi sederhana sesuai materi. 
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Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat mengucapkan kata-kata yang telah 
dipelajari dengan bunyi yunmu, shengmu yang 
tepat. 
  b. Siswa dapat mengucapkan kata-kata yang telah 
dipelajari dengan shengdiao yang tepat. 
  c. Siswa dapat melafalkan hanzi atau kata atau frase 
dengan tepat. 
  d. Siswa dapat menyampaikan informasi sederhana 
sesuai materi. 
Metode Pengajaran : Penjelasan lesan dan tertulis (ceramah) 
  Drill (latihan) 
  Game 
  Langkah-langkah pembelajaran : 
a. Kegiatan awal : 
1) Berdoa 
2) Absensi 
3) Menyampaikan tema pokok materi 
b. Kegiatan inti 
1) Guru menyampaikan pokok materi dengan penjelasan lesan dan 
tertulis 
2) Guru membaca kata-kata dengan nada yang tepat 
3) Siswa mendengarkan bunyi Hanyu pinyin dengan tepat 
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4) Siswa melafalkan bunyi Hanyu Pinyin dengan nada yang benar dan 
tepat. 
5) Guru memberikan pertanyaan tentang macam yang telah dibaca, siswa 
menjawab pertanyaan per kelompok, kelompok yang paling banyak 
menjawab dengan benar akan mendapat nilai tertinggi dan akan 
memberikan pertanyaan kepada kelompok yang paling sedikit 
menjawab dengan benar 
6) Guru memberikan latihan pada siswa untuk berbicara ke depan kelas 
7) Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru menyimpulkan pokok materi yang sudah dibahas 
2) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah 
3) Salam penutup 
d. Materi terlampir 
  Penilaian : 
a. Keaktifan siswa di kelas 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas : X 
Alokasi waktu : 2 x 90’ 
Pertemuan ke : 3 dan 4 
Standar Kompetens   : Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog sederhana. 
Kompetensi Dasar : Melakukan dialog sederhana, dengan lancar yang 
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan 
santun dan tepat 
Indikator : a. Mengajukan pertanyaan sesuai konteks 
  b. Menjawab pertanyaan sesuai konteks 
  c. Menceritakan kegiatan sesuai konteks 
  d. Melakukan percakapan sesuai konteks 
Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat mengajukan pertanyaan sesuai 
konteks 
  b. Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai konteks 
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  c. Siswa dapat menceritakan kegiatan sesuai konteks 
  d. Siswa dapat melakukan percakapan sesuai konteks 
Metode Pengajaran : Penjelasan lesan dan tertulis (ceramah) 
  Drill (latihan) 
   Game, latihan individu 
 Langkah-langkah pembelajaran : 
a. Kegiatan awal : 
1) Berdoa 
2) Absensi 
3) Menanyakan tugas pertemuan minggu lalu 
4) Menyampaikan tema pokok materi 
b. Kegiatan inti 
1) Guru dan siswa mengulang pelajaran pada pertemuan sebelumnya 
2) Guru mengingatkan lagi lafal dan nada 
3) Guru menyampaikan pokok materi dengan penjelasan lesan dan 
tertulis 
4) Siswa melakukan percakapan sederhana dengan teman sekelas 
5) Siswa mengajukan pertanyaan kepada teman di kelas secara berantai 
6) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan lawan bicara 
7) Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru menyimpulkan pokok materi yang sudah dibahas 
2) Salam penutup 
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d. Materi terlampir 
  Penilaian : 
a. Tes tertulis 
b. Keaktifan siswa di kelas 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Kelas : X 
Alokasi waktu : 2 x 90’ 
Pertemuan ke : 5 dan 6 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog sederhana. 
Kompetensi Dasar : Melakukan dialog dengan beberapa teman dengan 
lancar 
Indikator : a. Mengucapkan dialog dengan shengdiao yang tepat 
  b. Memilih jawaban sesuai dengan konteks 
  c. Menjawab dengan benar sesuai konteks 
Tujuan Pembelajaran : a. Siswa dapat melakukan dialog dengan shengdiao 
yang tepat 




  c. Siswa dapat menjawab dengan benar sesuai 
konteks 
Metode Pengajaran : Penjelasan lesan dan tertulis (ceramah) 
  Drill (latihan) 
  Game 
 
 
  Langkah-langkah pembelajaran : 
a. Kegiatan awal : 
1) Berdoa 
2) Absensi 
3) Menyampaikan tema pokok materi 
b. Kegiatan inti 
1) Guru dan siswa mengulang pelajaran pada pertemuan sebelumnya 
2) Guru menyampaikan pokok materi dengan penjelasan lesan dan 
tertulis 
3) Guru membaca kosa kata dengan lafal dan nada yang tepat 
4) Siswa menirukan apa yang diucapkan oleh guru 
5) Siswa membaca kalimat atau percakapan dengan lafal dan nada yang 
tepat 
6) Guru menunjuk dua orang siswa untuk melakukan percakapan di 
depan kelas. 
c. Kegiatan penutup 
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1) Guru menyimpulkan pokok materi yang sudah dibahas 
2) Salam penutup 
d. Materi terlampir 
Penilaian : 
a. Tes tertulis 
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3. Proses Belajar Mengajar 
            Pada proses mengajar diperlukan penggabungan dari beberapa metode 
pengajaran karena setiap metode pengajaran tidak berdiri sendiri-sendiri. 
Peneliti pada mengajar di SMA N I Karanganyar menggunakan metode 
Ceramah, Drill, dan Game. Ketiga metode ini dilaksanakan dengan cara 
penggabungan diantara metode-metode tersebut untuk mendapatkan hasil 
yang terbaik. 
Pada waktu peneliti melaksanakan praktek kerja lapangan yang 
ditugaskan pihak akademik, bahan-bahan atau materi yang diajarkan adalah 
sesuai dari pihak SMA N I Karanganyar. Pada waktu mengajar metode 
ceramah digunakan pada saat menyampaikan materi pokok pelajaran dan pada 
saat membacakan kosakata Bahasa China dengan nada yang tepat. Menurut 
peneliti dengan jumlah siswa kelas X di SMA N I Karanganyar cukup banyak 
jumlahnya yang mencapai 44 siswa per kelas metode ceramah memang sangat 
dibutuhkan proses pengajaran Bahasa China. Metode Ceramah akan sangat 
optimal hasilnya jika didukung Metode Drill dan Game.  
Metode Drill sangat cocok sekali digunakan pada pelajaran Bahasa 
China terutama dalam pelajaran pelafalan dan penulisan huruf Hanzi. Pada 
waktu mengajar peneliti menggunakan metode drill pada saat pelafalan bunyi 
Hanyu Pinyin. Metode Ceramah dan Drill harus didukung metode lain yaitu 
dengan Metode Game. Metode Game digunakan untuk menarik perhatian 
siswa dalam menerima pelajaran bahasa China. Sehingga siswa dengan mudah 
memahami bahan pelajaran yang disajikan. 
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Peneliti menggunakan Metode Game dengan cara memberikan 
pertanyaan dari materi yang telah disajikan, lalu para siswa menjawab 
pertanyaan per kelompok, disini kelompok yang paling banyak mrnjawab 
dengan benar akan mendapatkan nilai tertinggi dan akan memberikan 
pertanyaan kepada kelompok yang paling sedikit menjawab dengan benar. 
Proses belajar mengajar bahasa China di SMA N I Karanganyar. 
1. Pelajaran Berbicara Tentang Perkenalan Diri 
     Pertemuan pertama peneliti melakukan perkenalan diri kepada para peserta 
didik. Dilanjutkan dengan peneliti  menyampaikan pokok materi dengan lisan 
dan tulisan berkenaan tentang identitas diri. Peneliti membaca kosakata 
dengan nada yang tepat. Pada saat itu juga seluruh siswa mendengarkan bunyi 
Hanyu Pinyin serta mencatatnya. Setelah selesai mencatat para siswa 
membuat karangan tentang identitas diri. Setelah selesai membuat karangan 
para siswa satu per satu diberi tugas maju kedepan kelas untuk berbicara hasil 
karangan masing masing siswa itu. Setelah siswa selesai berbicara karangan 
diberi pertanyaan oleh teman sejawat. 
2.    Pelajaran Tentang Waktu 
Pertemuan kedua melajutkan tugas pada pertemuan pertama. Dengan  
penggabungan metode ceramah, latihan drill, dan game hasil belajar dapat 
dioptimalkan sebagai berikut: 
    Pertama peneliti menyampaikan materi melalui penuturan dan penerangan 
lisan dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk menghubungkan dan 
membandingkan bahan ceramah yang telah diterimanya. Yang kedua siswa 
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lebih tertarik dan aktif pada pelajaran, yaitu dengan permainan sehingga siswa 
dengan memahami pelajaran. 
      Hal tersebut disertai dengan penjelasan yang benar-benar dimengerti oleh 
siswa. Bagaimana cara melafalkannya dan bagaimana nadanya dengan tepat 
dan benar serta apa artinya dari masing-masing kosakata. 
           Untuk melatih berbicara adalah dengan metode latihan (drill) yang 
dilaksanakan oleh seluruh siswa sehingga mereka semua dapat menguasai. 
a. Pertama guru menyampaikan pokok materi dengan penjelasan lesan atau 
tertulis. 
b. Guru membaca kosakata dengan nada yang tepat. 
c. Siswa melakukan percakapan dengan teman sekelas. 
d. Siswa mengajukan pertanyaan kepada teman sekelas secara berantai. 
e. Terakhir guru dan siswa melakukan tanya jawab. 
3.    Pelajaran tentang Posisi Waktu. 
      Pertama-tama untuk menarik minat belajar siswa yaitu dengan 
memberikan pertanyaan singkat kepada beberapa siswa. Hal ini bertujuan agar 
siswa lebih siap dalam menerima pelajaran. 
a. Pertama guru membaca kosakata dengan lafal dan nada yang benar. 
b. Siswa membaca kalimat atau percakapan dengan lafal dan nada yang tepat 
tanpa bimbingan guru. 
c. Guru menujuk dua orang siswa untuk melakukan percakapan kedepan 
kelas setelah selesai melakukan percakapan siswa yang ada didepan kelas 
menunjuk teman sekelasnya. 
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d.   Terakhir guru memberikan pertanyaan pada siswa lalu secara berantai    
memberikan pertanyaan kepada teman sekelas dengan pertanyaan 
sederhana menggunakan kalimat bahasa China berkenaan tentang posisi 
waktu. 
Dari materi yang telah ajarkan dengan pemilahan penggabungan 
metode ceramah, drill, dan game.telah diperoleh hasil yang dapat ditinjau dari 
: 
a. Sudut prosesnya 
 Siswa SMA N I Karanganyar dapat secara aktif berpartisipasi dalam 
proses belajar mengajar bahasa China yang ditandai dengan antusias yang 
tinggi, keseriusan serta keaktifan para siswa dalam pelajaran bahasa 
China. 
b. Dari sudut hasil yang dicapai 
Para siswa SMA N I Karanganyar dapat menangkap apa yang telah 
dipelajari dan memperoleh hasil yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dari 
banyaknya siswa yang mendapat nilai diatas rata-rata. Dalam prakteknya, 
siswa juga dapat menggunakan kalimat-kalimat yang dipelajari baik 
didalam kelas maupun diluar kelas.  
 
4. Soal Tes 
 Pada saat melakukan praktek kerja lapangan di SMA N I 
Karanganyar. Dengan pemilihan metode ceramah, drill, dan game Peneliti 
melakukan beberapa tes baik tes lisan maupun tertulis. Peneliti melakukan tes 
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lisan satu kali yakni dengan cara siswa dipersilahkan kedepan kelas untuk 
memperkenalkan diri menggunakan bahas China meliputi nama, tanggal lahir, 
alamat, nama dan pekerjaan orang tua serta hobi. Untuk tes tertulis peneliti 
menyelenggarakan dua kali adapun soal tes tertulis antara lain :  
 
 
Soal tes pertama 
I.  Berikan tanda nada setelah guru membaca dengan shengdiao yang tepat! 
1. Xian zai            6. Duo chang         11. Keren 
2. Xia wu              7. Sheng huo          12. Xiao shi 
3. Wan shang        8. Da suan               13. Beijing 
4. Kai hui              9. Duo shao             14. Mei guo 
5. Jiao shi             10. Yinni                  15. Shi jian 
 
II. Perhatikan huruf China di bawah ini lalu pasangkan dengan jawaban 
yang sesuai! 
 
 1。  已经                           Háméi 
 2。  时间                           Xíguàn 
 3。  小时                           Xiǎoshí 
 4。  习惯                           Shíjiān 
 5。  还没                           Yǐjīng    
 6。  再见                           Shàngkè 
 7。  下班                           Yīkè 
 8。  早上                           Zǎoshàng 
 9。  一刻                           Xiàbān 
10。 上课                            Zàijiàn 
 
Soal tes kedua 
I.  Pilihlah a, b, c, d atau e untuk jawaban yang paling benar ! 
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 1. Xianzai shi cha yike qi dian, artinya … 
a. sekarang adalah jam delapan 
b. besok jam delapan 
c. kemarin jam tujuh seperempat 
d. sekarang, adalah jam tujuh kurang seperempat 
e. sekarang adalah jam enam seperempat 
 
2. Qingwen, xianzai… dian le ? 
a.   shui b. na     c. ji d.  shenme    e. duoshao 
3. Tushuguan, artinya… 
a. supermarket   b. toko buku   c. kantin   d.  perpustakaan   e. toilet 
4. Wo yao qu jie keren, artinya… 
a. saya pergi rapat   d. saya mau pergi menjemput kamu 
b. kamu mau pergi ke mana?  e. saya pergi jemput kamu 
c. kamu pergi dengan siapa? 
Bacaan untuk pertanyaan: 
 Jintian shi xingqi tian, wo baba bu shangban, zaoshang qi dian ta qi 
chuang, xiawu san dian ban wo he baba, mama yiqi qu chaojishichang mai 
pingguo, xiang jiao he xigua, wo baba xihuan pingguo bu xihuan xigua. 
5. Chaojishichang artinya … 
a. toko   b. supermarket   c. pasar   d. toserba   e.  toko buku  
6. Xiangjiao, artinya … 
a. apel b. anggur    c. jeruk    d.  pisang   e. semangka 
7. Xigun, artinya … 
a. apel b. pisang     c. semangka     d.  melon     e. durian 
8. Shenme shihou qu chajishichang ? 
a. zaoshang qi dian c.  wanshang shi dian     e. xiawu san dian ban 
b. zaoshang ba dian d.  xiawu san dian 
9. Wo he baba, mama yiqi qu chaojishichang mai shemme? 
a. pingguo c. xiangjiao  e. pingguo, xiangjiao he xigua 
b. xigua  d. xiangjiao he xigua 
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10. Siapa yang suka apel ? 
a. saya b.ayah     c. ibu     d.  tante     e. ayah dan ibu 
11. Xiaojie, you zhangguo ditu.… ? 
a. ba b. ne     c. shenme     d. ma     e. le  
12. Wao bu qu xuexiao, ni … ? 
a. ba b. ne     c. shenme     d. ma     e. le 
13. Wao mai le yi … shu. 
a. zhang     b. zhi     c. ben     d.  ba     e. ge 
14. Nia you yi … bi. 
a. zhang     b. zhi     c. ben     d.  ba     e. ge 
15. Ria yao mai liang … zazhi 
a. zhang     b. zhi     c. ben     d.  ba     e. ge 
16. Anton you san … jie jie 
a. zhang     b. zhi     c. ben     d.  ba     e. ge 
17. Linna yao mai yi … qian bi 
a. zhang     b. zhi     c. ben     d.  ba     e. ge 
18. Wo jia you si … ren 
a. zhang     b. zhi     c. ben     d.  ba     e. ge 
19. Juzi si jin duoshao qian ? Artinya … 
a. apel 1 kg berapa harganya ?  d. jeruk 4 kg berapa harganya? 
b. berapa harga 4 kg anggur ?  e. jeruk 10 kg berapa harganya? 
c. saya mau beli 4 kg anggur 
20. Ta shi shui ? 
a. kamu siapa ?  c. dia siapa?  e. ini siapa? 
b. dia siapa ?  d. itu siapa? 
21. Ta shi ni de meimei ma ? 
a. dia adalah kakak perempuanku d. apa kamu adik laki-laki dia?  
b. apakah dia kakak perempuanmu? e. dia adalah adik perempuanku 
c. apakah dia adik perempuanmu? 
22. Saya mau membeli 10 kg buah apel 
a. wo mai si jin pingguo   d.  wo yao mai si jin pingguo 
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b. wo mai shi jin putao   e.  wo yao mai shi pingguo 
c. wo yao mai shi jin putao 
Bacaan untuk pertanyaan : 
 Wo jiao Ana, wo shi shi liu sui, jintian shi liu yue hao, mingtian sho 
wo de shengri, wo hen gaoxing. Wo you nan pengyou ta jiao Ali. Wo he nan 
pengyou qu shudian. Zuotian women qu shudian mai liang ben zazhi he 
qianbi. 
23. Ana de shengri shi ji hao ? 
a. liu hao      b. qi hao     c. jiu hao     d.  shi hao     e. shi yi hao 
24. Jinnian Ana ji sui le ? 
a. shi liu sui     b. liu sui     c. shi sui     d.  shi qi sui     e. shi ba sui 
25. Ana you mei you nan pengyou ? 
a. mei you     b. you     c. bu you     d.  bushi     e. bu yao 
26. Shenme shi hou Ana qu shudian ? 
a. liu hao     b. qi hao     c. jiu hao     d.  jiu hao     e. shi hao 
27. Ana qu shudian mai shenme ? 
a. shu     b. zazhi     c. bi      d.  qianbi     e. zazhi,qianbi 
28. Zuotion shi xingqi tian, mingtian xingqi ji ? 
a. Xingqi wu     b. xingqi si     c. xingqi san     d.  xingqi er     e. xingqi yi 
29. Mingtian jiu hao, jintian shi ji hao ? 
a. shi hao     b. qi hao     c. ba hao     d.  liu hao     e. wu hao 
30. Hongse, artinya … 
a. warna biru  c. warna merah     e. warna hijau 
b.  warna putih    d.  warna kuning 
31. Ta … beijing xue xi 
a. zhu     b. zuo     c. zai     d.  gei     e. lu 
32. Wo … ta yao qu wan 
a. gei     b. du     c. ba     d.  he     e. ne 
33. Nimen yao qu … ? 
a. ba     b. ma     c. le     d.  he     e. ne 
34. Wo didi de xuexiao bu yuan, artinya … 
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a. sekolah adik laki-laki saya sangat jauh 
b. sekolah adik perempuan saya tidak jauh 
c. sekolah adik laki-laki saya tidak jauh 
d. tempat kerja kakak laki-laki saya jauh 
e. tempat kerja kakak perempuan saya tidak jauh 
35. Anton zui congming, artinya … 
a. Anton sungguh pintar   d.  Anton terlalu bodoh 
b. Anton sangat pintar   e.  Anton sungguh bodoh 
c. Anton paling pintar 
36. Tono de qiche bushi hongse, artinya … 
a. mobil Tono berwarna merah   
b. mobil Tono berwarna biru 
c. mobil Tono bukan berwarna biru 
d. mobil Tono bukan berwarna merah 
e. mobil Tono berwarna hijau 
37. Ta hen meili 
a. kamu sangat cantik   d.  kamu sungguh cantik 
b. dia sangat cantik   e.  dia paling cantik 
c. dia sungguh cantik 
38. Jintian shi Ana de shengri, … shi ni de shengri 
a. hai     b. ye     c. bu     d.  le     e. ma 
39. Wo you yi qe didi, … you yi ge meimei 
a. hai     b. ye     c. bu     d.  le     e. ma 
40. Wo you gege, ni you … ? 
a. ne     b. ba     c. ma     d. le     e. ye 
II. Kerjaan pertanyaan di bawah ini ! 
1. Buatlah kalimat bahasa mandarin dengan menggunakan kata: 
a.  duo shao b. ji 
2. Sebutkan minimal 4 kata sifat bahasa mandarin ! 
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3. Buatlah kalimat bahasa mandarin berkenaan dengan identitas diri masing-
masing! 
4. Buatlah kalimat tanya dari jawaban ini : lina mai le shi er ben shu 
5. Tuliskan huruf hanzi (mandarin) minimal 3 ! 
 
 
5. Hasil Tes 
Dengan pemilihan metode ceramah, drill, dan game dalam pembelajaran 
bahasa China di SMA N I Karanganyar melalui beberapa tes hasil yang dicapai 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4 
DAFTAR NILAI SISWA 
MATA PELAJARAN : BAHASA CHINA 
KELAS : X1 
No Nama Siswa Nilai Tes 
lisan 








































Dwi Ana Oktavia 
Dwi Hartono 
Esti Pitarawasti 
Estu Adi Sambudi 
Etika Candra 
Eva Betawati 
Farizal Danang R 
Fauziah Nur S 
Fauziah Wildan N 
Febryana Puspa 
Fita moenicasari  
Galuh Umi 
Intan Pandini 
Ismail Nur H 
Istanto Dwi N 





































































































































Matheus Soni C 
Nasrudin 
Pandu Permana S 
Rhomandani M 
Ristiyanto Adi P 







Widya Ayu B 
Yolenta Ivana P 





































































Pembahasan hasil tes para siswa kelas X1 SMA N I Karanganyar 
a. Peningkatan nilai tes 
Pada nilai tes lisan ke tes tertulis 1 ada 65%  lebih yang nilai 
meningkat yakni ada 28 siswa dari 44 siswa. Nilai rata-rata kelas tes 
lisan ke tes tertulis 1 juga meningkat yakni dari 74,77 menjadi 82,04. 
Pada nilai tes tertulis 1 ke tes tertulis 2 ada 7 siswa dari 44 siswa, untuk 
nilai rata-rata tidak meningkat. 
b. Penurunan nilai tes 
Pada nilai tes lisan ke tes tertulis 1 mengalami penurunan 
sekitar 45%  yakni dengan jumlah siswa 16 orang, untuk nilai rata-rata 
kelas pada tes lisan ke tes tertulis 1 tidak mengalami penurunan. Pada tes 
tertulis 1 ke tes tertulis 2 ada sekitar 37 siswa yang nilainya mengalami 
penurunan. Nilai rata-rata kelas tes juga mengalami penurunan yakni 
dari 82,04 ke 73,52. 
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        c.    Nilai rata- rata 
Rata-rata kelas pada tes lisan yakni 74,77, adapun siswa yang 
memperoleh nilai dibawah rata-rata kelas ada 21 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai diatas rata-rata ada 23 siswa, dengan nilai tertinggi 
yakni 80, adapun perincian perolehan nilai tes lisan yakni : siswa yang 
memperoleh nilai antara 73 sampai 76 ada 33 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai 80 ada 6 siswa. Dengan nilai ketuntasan tes mata 
pelajaran bahasa di sekolah 65, jadi seluruh siswa tuntas dalam tes.  
Pada tes tertulis pertama rata-rata kelas 82,04 adapun siswa 
yang memperoleh nilai dibawah rata-rata kelas ada 19 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai diatas rata-rata kelas ada 25 siswa, dengan nilai 
tertinggi yakni 100, adapun perincian perolehan nilai tes tertulis pertama 
yakni : siswa yang memperoleh nilai antara 70 sampai 76 ada 18 siswa, 
siswa yang memperoleh nilai antara 80 sampai 88 ada 14 siswa, siswa 
yang memperoleh nilai antara 92 sampai 96 ada 9 siswa, nilai 100 ada 3 
siswa. Dengan nilai ketuntasan tes mata pelajaran bahasa di sekolah 
yakni 65, jadi seluruh siswa tuntas dalam tes. 
Pada tes tertulis kedua rata-rata kelas 73, 52 adapun siswa yang 
memperoleh nilai dibawah rata-rata kelas ada 29 siswa, siswa yang 
memperoleh nilai diatas rata-rata kelas ada 15 siswa, dengan nilai 
tertinggi yakni 94, adapun perincian perolehan nilai tes tertulis kedua 
yakni : siswa yang memperoleh nilai antara 68 sampai 76 ada 35 siswa, 
siswa yang memperoleh nilai antara 80 sampai 88 ada 8 siswa, siswa 
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yang memperoleh nilai 94 ada 1 siswa, nilai ketuntasan  tes mata 
pelajaran bahasa di sekolah yakni 65, jadi seluruh siswa tuntas dalam 
tes. 
Nilai rata-rata kelas dari rata-rata tiga nilai tes adalah 76,85, 
dengan nilai rata-rata tertinggi adalah 89 dan rata-rata terendah adalah 
69,33. Dengan perincian perolehan nilai rata-rata tiga tes yakni : siswa 
yang memperoleh nilai rata-rata antara 69,33 sampai 80 ada 33 siswa, 
siswa yang memperoleh nilai rata-rata antara 81 sampai 89 ada 11 siswa.  
 
C. Hambatan Pemilihan Metode Ceramah, Drill, dan Game dalam 
Pembelajaran Bahasa China di SMA N I Karanganyar 
Pemilihan Metode Ceramah, Drill, dan Game dalam pembelajaran bahasa 
China di SMA N I Karanganyar. Banyak hal yang dapat menghambat dan 
mengganggu antara lain : 
1. Saat menerapkan Metode Ceramah perhatiaan siswa yang tidak semua 
memperhatikan apa yang disampaikan, disini peneliti mengatasi 
hambatan tersebut dengan mengabungkan metode ceramah dengan 
metode lain antara lain metode drill dan game. 
2. Saat menerapkan Metode Drill dengan jumlah siswa yang terlalu 
banyak yakni antara 44 siswa sampai 46 dirasa kurang efektif karena 
tidak semua siswa mendapatkan giliran berlatih secara individu. Untuk 
mengatasi hambatan itu latihan individu dilakukan dua kali pertemuan. 
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3. Saat menerapkan Metode Game tidak mendapatkan hambatan yang 
berarti. Karena penerapan metode game disini hanya untuk menarik 











Setelah melihat uraian mengenai proses belajar-mengajar bahasa China 
khususnya materi berbicara antara metode ceramah, latihan (drill) dan permainan 
(game) di SMA N 1 Karanganyar dan telah mempraktekkannya secara langsung 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Proses belajar – mengajar bahasa China dengan pemilihan metode ceramah, 
latihan (drill), dan permainan (game) dapat dijadikan contoh penggabungan 
metode pengajaran. Metode ceramah harus dipersiapkan sedetail mungkin 
serta dikemas semenarik mungkin dengan didukung oleh ilustrasi-ilustrasi 
tertentu. Supaya tidak membuat siswa cepat bosan. Metode ceramah dikemas 
sedemikian rupa agar siswa mengerti dan jelas pada materi-materi yang 
dipelajari. Pada metode latihan (drill) diusahakan semua siswa mendapat 
giliran untuk melakukan latihan apa yang telah dipelajari. Dan metode 
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permainan (game) dilakukan supaya siswa senang belajar bahasa China dan 
untuk memahami bahan pelajaran yang digunakan. 
2. Pada proses belajar-mengajar bahasa China khususnya pada materi berbicara, 
harus menggunakan penggabungan metode belajar. Sebab metode ceramah 
saja tidak akan bisa berdiri sendiri, tanpa didukung oleh metode ceramah 
untuk mendapatkan hasil belajar mengajar yang optimal yaitu metode latihan 
(drill), dan metode permainan (game).  
3. Keberhasilan proses belajar–mengajar bahasa China khususnya pada materi 
berbicara di SMA N 1 Karanganyar adalah sebagai berikut : 
a. Ditinjau dari prosesnya, para siswa memberikan tanggapan yang positif 
terhadap pelajaran bahasa China tersebut. Hal ini ditandai dengan antusias 
yang tinggi, keseriusan serta keaktifan para siswa dalam mengikuti 
pelajaran bahasa China. 
b. Ditinjau dari hasil secara lesan dan tulisan, para siswa memperoleh hasil 
yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dari banyaknya siswa yang mendapat 
nilai diatas rata-rata kelas dan diatas nilai ketuntasan sekolah. Serta dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahasa China. Hal ini 
dibuktikan dalam mengerjakan soal tes yang diberikan Secara lisan mereka 
dapat mempraktekkan pelajaran yang telah disampaikan. Contohnya 
memperkenalkan diri mulai dari nama alamat, tanggal lahir dengan lafal 
dan nada yang benar.  
B. Saran – Saran 
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Sesudah melaksanakan praktek belajar mengajar bahasa China di SMA N 
1 Karanganyar, maka penulis memberikan saran, bertujuan meningkatkan mutu 
pendidikan bahasa China di SMA N 1 Karanganyar. 
Adapun saran – saran tersebut adalah : 
1. Kepada SMA N 1 Karanganyar 
- Kegiatan belajar mengajar bahasa China supaya diselenggarakan tidak 
hanya di kelas X minimal sampai kelas XI supaya para siswa lebih pandai 
dalam berbahasa China 
- Diadakan sarana buku-buku penunjang bahasa China misalkan kamus 
serta bahan bacaan yang mendukung pelajaran bahasa China. 
2. Kepada Tenaga Pendidik lain 
Semoga karya tulis ini dapat memberikan masukkan bagi para pengajar 
sehingga dapat dijadikan sumber informasi tentang penggabungan antara metode 
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LAMPIRAN 1  
 
 Materi Ajar 
 
yī  huì huà  
一， 会 话 
 
 
    qǐng wèn xiàn zài jī diǎn le kāi huì  
A.  请 问 现 在 几 点 了 开 会 
 
            Xiàn   zài shì xià wǔ liǎng diǎn bàn   
B.  现 在 是 下 午 两 点 半。 
 
    nǐ měi tiān jī diǎn zhōng xià bān   
A.  你 每 天 几 点 钟 下 班？ 
 
wǒ měi tiān xià wǔ sì diǎn bàn xià bān   
B.  我 每 天 下 午 四 点 半 下 班。 
 
    nǐ xiàn zài qù nǎ ér   
A.  你 现 在 去 哪 儿？ 
 
    wǒ qù kāi huì  nǐ ne   
B.  我 去 开 会。 你 呢？ 
 
    wǒ qù jiē kè rén  
A.  我 去 接 客 人 
 
    kè rén shén me shí hòu dào   
B.  客 人 什 么 时 候 到？ 
 
    liǎng diǎn bàn  zài jiàn   
A.  两 点 半。 再 见！ 
 
 
    zài jiàn   




èr  shēng cí  




     xiàn zài                                  
1.   现 在   Sekarang               
 
     diǎn                   
2.   点           Jam 
 
     fēn                     
3.   分                 Menit 
 
     bàn                        
4.   半                 Setengah 
 
     yī kè                             
5.   一 刻            Lima  belas menit 
 
     chā                              
6.   差                 Selisih;kurang 
 
     zǎo shàng                     
7.   早 上            Pagi hari 
 
     shàng wǔ                                      
8.   上 午            Siang hariu sebelum jam 12 
 
     xià wǔ                                     
9.   下 午            Siang hari sesudah jam 12 
 
     wǎn shàng                     
10.  晚 上           Malam hari 
 
    xià bān                        
11. 下 班            Pulang kerja 
 
    kāi huì                 
12. 开 会            Rapat 
 
    jiē                      
13. 接                 Jemput 
 
    kè rén                
14. 客 人            Tamu 
 
    shí hòu                




    shén me shí hòu         
16. 什 么 时 候   Kapan 
 
    zài jiàn                             






























yī  huì huà  
一. 会 话 
 
    nǐ lái běi jīng duō cháng shí jiān le   




    yǐ jīng bàn gè duō yuè le   
B. 已 经 半 个 多 月 了. 
 
    zhè ér de shēng huó nǐ xí guàn le mǎ   
A. 这 儿 的 生 活 你 习 惯 了 马? 
 
    huán méi xí guàn   
B. 还 没 习 惯. 
 
    Lái  zhōng  guó  zhī qián  nǐ  xué  guò  hàn  yǔ  mǎ 
   
A. 来     中       国    之 前,    你   学 过     汉    语   马? 
 
    xué guò   wǒ  zài yìn ní yǐ jīng xué le 
B. 学 过.  我  在 印 尼 已 经 学 了 
 
           Liǎng nián hàn yǔ   
 两      年  汉 语. 
 
    nǐ dǎ suàn xué xí duō cháng shí jiān   
A. 你 打 算 学 习 多 长 时 间? 
 
    liù gè yuè  
B. 六 个 月 
 
    nǐ yī tiān shàng jī    gè xiǎo shí  de  hàn Yǔ kè    
A. 你 一 天 上 几  个 小    时   的    汉   语  课 
  
    sì gè xiǎo shí  
B. 四 个 小 时 
 
 
èr   shēng cí  
二.  生 词 
 
    lái  
1. 来   Datang 
 
    duō cháng  
2. 多 长  Berapa lama 
 
    shí jiān  




    guò  
4. 过  Pernah/lewat 
 
    yǐ jīng  
5. 已 经 Sudah 
 
    shēng huó  
6. 生 活 Kehidupan 
 
    xí guàn  
7. 习 惯 Terbiasa/adaptasi 
 
    hai méi  
8. 还 没 masih belum 
 
    zhī qián  
9. 之 前 sebelum 
 
     dǎ suàn  
10. 打 算  rencana 
 
     shàng kè  
11. 上 课 kuliah/ belajar/ mulai belajar 
 
     xiǎo shí  
12. 小 时 jam (60 menit ) 
 
     zhōng tóu  
13. 钟 头 jam ( 60 menit  
 
     gè  
14. 个   kata bantu bilangan 
 
     miǎo  
15. 秒  detik 
 
     duō shǎo  
16. 多 少 berapa 
 
bǔ chōng shēng cí  
补 充 生 词 KOSAKATA 
TAMBAHAN 
 
1. běi jīng  
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 北 京   Beijing ( Ibukota Negara Tiongkok ) 
 
2. yǎ jiā dá  
 雅 加 达  Jakarta ( Ibukota Negara Indonesia ) 
 
3. zhōng guó  
 中 国   Negara Tiongkok ( China ) 
 
4. yìn ní  
 印 尼   Indonesia 
 
5. mǎ lái xī yà  
 马 来 西 亚 Malaysia 
 
6. xīn jiā pō  
 新 加 坡  Singapore 
 
7. měi guó  
 美 国   Amerika 
 
GAMBAR 1 
















































































































8 Ruang Guru 
35 
34 
Lab. Fisika  
Lab. Kimia  
 Lab. Biologi  




















1. Kelas XII IPA 1 
2. Kelas XII IPA 2 
3. Kelas XII IPA 3 
4. Kelas XII IPA 4 
5. Proses Dibangun 
6. Proses Dibangun 
7. Proses Dibangun 
8. Proses Dibangun 
9. Kelas XII IPA 1 
10. Kelas XII IPA 2 
11. Kelas Aksel 
12. Kelas XI IPA 1 
13. Kelas XI IPA 2 
14. Kelas XI IPA 3 
15. Kelas XI IPA 4 
16. Kelas XI IPA 5 
17. Kelas XI IPS 3 
18. Kelas XI IPS 4 
19. Kelas XII IPS 1 
20. Kelas XII IPS 2 
21. Kelas XII IPS 3 
22. Kelas XII IPS 4 
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23. Kelas XI 1 
24. Kelas XI 2 
25. Kelas XI 3 
26. Kelas XI 4 
27. Kelas XI 5 
28. Kelas XI 6 
29. Kelas XI 7 
30. Kelas XI 8 
31. Kelas XI 9 
32. Kelas XI IPS 1 
33. Kelas XI IPS 2 
34. Belum dibangun 
35. Belum dibangun 
36. Belum dibangun  
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